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ABSTRAK

Kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia pada tahun 2024 menjadi
peristiwa yang memperoleh perhatian besar dari masyarakat, khususnya umat
Katolik. Kehadiran Paus Fransiskus tidak hanya dipahami sebagai kunjungan
seorang pemimpin agama, tetapi juga sebagai peristiwa keagamaan yang memiliki
makna spiritual, sosial, dan kemanusiaan bagi para jemaat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apa makna kehadiran Paus Fransiskus di Indonesia dalam
perspektif jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta serta memahami
apa implikasi yang ditimbulkan dari pemaknaan tersebut terhadap kehidupan
jemaat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini terdiri atas Romo, pengelola,
dan beberapa jemaat di Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger
yang mencakup tiga tahapan, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jemaat memaknai kehadiran Paus
Fransiskus sebagai peristiwa iman yang mengandung nilai kasih, persaudaraan,
perdamaian, toleransi, kesederhanaan, pelayanan, kepedulian sosial, serta
kepedulian terhadap lingkungan hidup. Pada tahap eksternalisasi, jemaat
membentuk pemaknaan awal berdasarkan pengalaman pribadi, informasi yang
diperoleh dari berbagai media, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan
keagamaan. Pada tahap objektivasi, pengalaman individual tersebut berkembang
menjadi kesadaran kolektif melalui kegiatan doa novena, pendalaman iman,
pelayanan sosial, dan berbagai kegiatan lintas agama. Sementara itu, pada tahap
internalisasi, nilai-nilai yang dibawa oleh Paus Fransiskus diwujudkan dalam
bentuk tindakan nyata, seperti meningkatnya partisipasi dalam kegiatan gereja,
tumbuhnya kepedulian sosial, serta semakin kuatnya hubungan antarsesama dan

antarumat beragama.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konstruksi makna terhadap
kehadiran Paus Fransiskus memberikan implikasi yang signifikan terhadap
kehidupan spiritual jemaat, kehidupan sosial, serta relasi antarumat beragama. Hal
ini ditandai dengan semakin kuatnya penghayatan iman jemaat, meningkatnya
keterlibatan dalam kegiatan dan pelayanan Gereja, tumbuhnya kepedulian terhadap
sesama, serta adanya sikap terbuka dan toleran dalam membangun hubungan
dengan masyarakat yang berbeda agama dan latar belakang. Dengan demikian,
kehadiran Paus Fransiskus tidak hanya menjadi peristiwa keagamaan yang bersifat
simbolis, tetapi juga menjadi momentum yang mendorong terbentuknya kehidupan

yang lebih humanis, inklusif, dan berorientasi pada perdamaian.

Kata kunci: Paus Fransiskus, konstruksi sosial, Peter L. Berger, jemaat Gereja

Katolik Kristus Raja Baciro, pemaknaan keagamaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia pada tanggal 3 hingga 6
September 2024 merupakan salah satu peristiwa penting bagi kehidupan umat
Katolik di Indonesia.> Kunjungan tersebut bukan hanya menjadi momentum
keagamaan bagi umat Katolik, tetapi juga menjadi peristiwa sosial yang
mempertemukan berbagai kelompok masyarakat dalam suasana persaudaraan
dan keberagaman. Sebagai pemimpin Gereja Katolik, Paus Fransiskus
membawa pesan mengenai perdamaian, persaudaraan, kasih, kepedulian
terhadap masyarakat kecil, serta pentingnya membangun hubungan yang baik
dengan umat beragama lain. Pesan tersebut memiliki relevansi yang kuat dalam
konteks Indonesia sebagai negara yang memiliki keragaman agama, budaya, dan
tradisi. Dalam kunjungannya, Paus Fransiskus mengikuti sejumlah agenda
penting, antara lain pertemuan dengan Presiden Republik Indonesia, pertemuan
lintas agama di Masjid Istiglal, serta Misa Agung di Stadion Gelora Bung Karno.
Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa kunjungan Paus Fransiskus
tidak hanya memiliki dimensi spiritual bagi umat Katolik, tetapi juga membawa
pesan sosial mengenai pentingnya persaudaraan dan kerukunan dalam
kehidupan masyarakat.

Kunjungan Paus Fransiskus tersebut kemudian memperoleh makna yang
berbeda-beda ketika diterima oleh umat di tingkat komunitas Gereja. Salah satu
komunitas yang menarik untuk melihat proses tersebut adalah Gereja Katolik
Kristus Raja Baciro Yogyakarta. Gereja ini berada dalam lingkungan masyarakat
yang memiliki keberagaman latar belakang agama, sosial, budaya, dan
kelompok masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan Gereja Kristus Raja tidak

hanya sebagai tempat pelaksanaan kegiatan peribadatan umat Katolik, tetapi

2 Lasim, R. A. Deklarasi Istiqlal, Rerum Novarum, dan Perdamaian di Palestina. Kompas.id.
2024
3 Francis. Address of His Holiness Pope Francis at the Interreligious Meeting. Vatican. 2024



juga sebagai ruang perjumpaan antara umat dengan masyarakat yang lebih luas.
Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan antara Gereja dan masyarakat menjadi
bagian penting dalam membentuk pengalaman sosial jemaat. Oleh karena itu,
kedatangan Paus Fransiskus menjadi menarik untuk dilihat bukan hanya sebagai
sebuah peristiwa yang terjadi di tingkat nasional, tetapi sebagai peristiwa yang
kemudian diterima, dimaknai, dan dihayati oleh jemaat dalam konteks
kehidupan sosial mereka sendiri.

Keunikan penelitian ini terletak pada konteks lokal Gereja Katolik Kristus
Raja Baciro Yogyakarta yang berada dalam lingkungan masyarakat plural serta
memiliki berbagai bentuk kegiatan yang mempertemukan umat Katolik dengan
masyarakat di luar komunitas Gereja. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan penelitian, kedatangan Paus Fransiskus tidak hanya diketahui melalui
pemberitaan mengenai kunjungan beliau, tetapi juga diikuti dengan berbagai
bentuk persiapan dan kegiatan di tingkat komunitas. Sebelum kedatangan Paus,
umat mengikuti doa bersama dan novena sebagai bentuk persiapan spiritual.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk mempersiapkan hati dan pikiran umat dalam
menyambut kedatangan Paus. Selain itu, terdapat pula kegiatan Misa, termasuk
keterlibatan umat yang mengikuti perayaan secara langsung maupun melalui
media daring. Dalam proses persiapan dan pelaksanaan kegiatan tersebut, umat
juga terlibat dalam berbagai bentuk kerja sama dan kebersamaan, termasuk
kegiatan yang berkaitan dengan OMK, pelayanan, persiapan kegiatan, serta
interaksi dengan masyarakat dari latar belakang agama yang berbeda.

Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi penting dalam penelitian ini karena
menunjukkan bahwa kehadiran Paus Fransiskus tidak hanya dipahami secara
individual oleh jemaat. Pengalaman mengenai kedatangan Paus dibentuk
melalui doa bersama, kegiatan Gereja, interaksi antarsesama umat, serta
perjumpaan dengan masyarakat yang berbeda agama. Dalam konteks inilah
makna kehadiran Paus Fransiskus menjadi sebuah proses sosial. Umat tidak
hanya menerima pesan Paus secara pasif, tetapi memberikan pemaknaan
berdasarkan pengalaman, interaksi, dan kehidupan sosial yang mereka jalani di

lingkungan Gereja.



Hal tersebut dapat dilihat dari beragam pemaknaan yang muncul di antara
jemaat. Sebagian jemaat memandang kedatangan Paus Fransiskus sebagai
sebuah anugerah dan peristiwa iman yang memberikan sukacita serta
kebanggaan. Sebagian lainnya menangkap nilai kasih, pelayanan, persaudaraan,
perdamaian, toleransi, dan kepedulian terhadap masyarakat kecil dari sosok Paus
Fransiskus. Nilai-nilai tersebut kemudian tidak hanya berhenti pada pemahaman,
tetapi mulai dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari jemaat. Misalnya, nilai
persaudaraan diwujudkan melalui kegiatan bersama, nilai pelayanan diwujudkan
melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial, sedangkan nilai toleransi diwujudkan
melalui hubungan dan kerja sama dengan masyarakat dari agama yang berbeda.
Keunikan lainnya terletak pada adanya perjumpaan lintas agama yang
melibatkan komunitas Gereja dan kaum muda. Berdasarkan hasil wawancara,
kegiatan yang melibatkan OMK tidak hanya beranggotakan umat Katolik, tetapi
juga dapat mempertemukan kaum muda Katolik dengan mahasiswa UIN, remaja
masjid, dan pemuda Kristen. Selain itu, terdapat pengalaman kerja sama sosial
dengan masyarakat dari latar belakang agama Islam dan Hindu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pesan Paus Fransiskus mengenai persaudaraan dan
toleransi memiliki ruang untuk diterjemahkan dalam konteks kehidupan
masyarakat Yogyakarta. Dengan demikian, Gereja Kristus Raja menjadi konteks
yang menarik untuk melihat bagaimana pesan seorang pemimpin agama global
diterima dan kemudian diwujudkan dalam hubungan sosial pada tingkat
komunitas lokal.

Penelitian ini juga didukung oleh data lapangan yang diperoleh melalui
wawancara terhadap 13 informan. Informan tersebut terdiri atas 10 orang jemaat,
2 orang pengurus paroki, dan 1 orang romo. Keterlibatan informan dari tiga
posisi tersebut memberikan perspektif yang beragam mengenai kehadiran Paus
Fransiskus. Jemaat memberikan gambaran mengenai pengalaman dan
pemaknaan yang mereka rasakan secara personal maupun sebagai bagian dari
komunitas. Pengurus paroki memberikan perspektif mengenai kegiatan Gereja
dan keterlibatan umat dalam menyambut serta menghayati momentum

kedatangan Paus. Sementara itu, Romo memberikan perspektif dari sisi pastoral



dan kehidupan Gereja secara lebih luas. Keragaman informan tersebut
memungkinkan penelitian melihat konstruksi makna kehadiran Paus Fransiskus
tidak hanya dari pengalaman individu, tetapi juga dari kehidupan komunitas
Gereja.

Kehadiran Paus Fransiskus dengan pesan mengenai persaudaraan,
perdamaian, toleransi, dan kepedulian sosial menjadi relevan untuk dikaji dalam
kehidupan jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta. Hal ini karena
pesan tersebut tidak berada dalam ruang yang terpisah dari kehidupan sosial
jemaat, tetapi berhubungan dengan realitas masyarakat Yogyakarta yang plural.
Kunjungan Paus dapat menjadi momentum bagi umat untuk merefleksikan
kembali bagaimana mereka menjalankan iman, membangun hubungan dengan
sesama umat Katolik, serta berinteraksi dengan umat agama lain. Oleh karena
itu, penting untuk melihat apakah dan bagaimana pengalaman mengenai
kedatangan Paus Fransiskus kemudian memberikan pengaruh terhadap
kehidupan spiritual, kehidupan sosial, dan relasi antarumat beragama di
lingkungan jemaat.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini tidak hanya berusaha mengetahui
apakah jemaat merasa senang atau bangga atas kedatangan Paus Fransiskus,
tetapi lebih jauh berusaha memahami bagaimana makna tersebut dibentuk dalam
kehidupan jemaat dan apa implikasinya setelah makna tersebut terbentuk.
Makna yang muncul dari pengalaman individu dapat berkembang melalui
interaksi dengan sesama jemaat, kegiatan Gereja, serta pengalaman bersama
dalam menyambut kedatangan Paus. Selanjutnya, makna tersebut dapat dihayati
dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui penguatan kehidupan
iman, keterlibatan sosial, maupun hubungan dengan umat agama lain.

Untuk memahami proses tersebut, penelitian ini menggunakan teori
konstruksi sosial Peter L. Berger. Teori konstruksi sosial memandang bahwa
realitas sosial dibentuk melalui proses interaksi antara individu dan masyarakat.
Dalam penelitian ini, makna kehadiran Paus Fransiskus tidak dipandang sebagai
sesuatu yang sepenuhnya sudah jadi, melainkan sebagai makna yang

dikonstruksi melalui pengalaman dan interaksi sosial jemaat. Proses tersebut



dapat dilihat melalui tahapan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Pada
tahap eksternalisasi, jemaat memberikan respons dan pemaknaan awal terhadap
kedatangan Paus Fransiskus. Selanjutnya, melalui kegiatan bersama, doa, Misa,
dan interaksi dalam komunitas Gereja, pemaknaan tersebut memperoleh bentuk
yang lebih kolektif. Pada tahap internalisasi, nilai-nilai yang dikaitkan dengan
Paus Fransiskus mulai dihayati dan diwujudkan dalam kehidupan jemaat.*
Dengan menggunakan perspektif tersebut, penelitian ini berusaha melihat
bagaimana jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta
mengonstruksi makna kehadiran Paus Fransiskus serta bagaimana konstruksi
makna tersebut memberikan implikasi terhadap kehidupan mereka. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana sebuah
peristiwa keagamaan berskala global diterima dan dimaknai dalam konteks
komunitas lokal. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menunjukkan
bagaimana pesan mengenai kasih, persaudaraan, perdamaian, toleransi, dan
pelayanan dapat diterjemahkan ke dalam kehidupan sosial jemaat, khususnya

dalam konteks masyarakat Yogyakarta yang plural.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana makna kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia bagi jemaat
Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta?
2. Bagaiman implikasi kunjungan Paus Fransiskus tersebut bagi relasi jemaat
Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta tersebut dengan komunitas

lainnya?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami makna kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia bagi

jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta

4 Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono. Jakarta: LP3ES, 1991, him. 3.



2. Untuk memahami implikasi kehadiran Paus Fransiskus di Indonesia bagi
relasi umat jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta dengan

komunitas beragama lainnya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, khususnya
dalam pengembangan kajian Studi Agama-Agama dengan pendekatan Sosial
Keagamaan, sehingga dapat memperluas pemahaman pembaca tentang makna
kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia. Secara umum, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi yang bermanfaat bagi pembaca dan dapat
digunakan sebagai rujukan untuk penelitian serupa di masa depan. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang arti kedatangan
Paus Fransiskus bagi jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta,
sekaligus menjelaskan dampaknya terhadap hubungan antarumat beragama
terutama dalam konteks dinamika relasi jemaat Gereja tersebut pada komunitas

beragama lainnya.

E. Tinjauan Pustaka

Sebagai bagian integral dari karya ilmiah, penelitian ini memerlukan
tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka ini
berfungsi untuk memberikan arahan dalam pengambilan informasi yang relevan
dan tepat bagi penelitian ini. Selain itu, data dan temuan dari penelitian
sebelumnya juga sangat berguna untuk memahami metodologi yang digunakan
serta hasil-hasil penelitian yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini.

Penelitian pertama yang menjadi acuan adalah buku “Paus Fransiskus
Dalam Konteks Nusantara” karya Dominikus Sukristiono, Dian Nur Anna, dan

August Corneles Tamawiwy.> Buku ini membahas pesan universal Paus

5> Dian Nur Anna, “Paus Fransiskus dan Etika Masa Kini, ” dalam Paus Fransiskus
dalam Konteks Nusantara: Tinjauan Interreligius dan Interdisipliner, ed. Dominikus
Sukristiono, August Corneles Tamawiwy, dan Dian Nur Anna (Yogyakarta: Sanata
Dharma University Press, 2024), hlm. 249-275.



Fransiskus mengenai persaudaraan umat manusia dan perdamaian, yang sangat
relevan untuk Indonesia, terutama dalam upaya menjaga keharmonisan di
tengah keberagaman. Buku ini digunakan sebagai referensi untuk mengkaji
bagaimana jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta memahami
makna kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia, serta bagaimana pesan-pesan
tersebut diterima dalam konteks lokal.

Karya kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Latipah Uni dengan judul
“Relasi Antar Umat Beragama (Studi Tentang Masyarakat di Simpang
Semadam Kabupaten Aceh Tenggara).”® Penelitian ini membahas pentingnya
mengetahui dinamika relasi antar umat beragama dan manfaat interaksi yang
baik untuk menciptakan hubungan harmonis. Meskipun penelitian ini berfokus
pada lokasi yang berbeda, temuan-temuan tersebut memberikan wawasan
mengenai pentingnya interaksi sosial, yang dapat dijadikan referensi untuk
memahami bagaimana hubungan jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro
Yogyakarta dengan komunitas sekitar dipengaruhi oleh kedatangan Paus
Fransiskus dan pesan perdamaian yang dibawanya.

Penelitian ketiga adalah skripsi yang ditulis oleh Aditya Firmansyah
dengan judul “Kematangan Beragama Para Romo Gereja Katolik Kristus Raja
Baciro.”” Penelitian ini membahas kematangan beragama para Romo di Gereja
Katolik Kristus Raja Baciro di era modern. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teori William James yang mencakup lima aspek,
yaitu kepekaan terhadap Tuhan, kepasrahan, kebahagiaan, kebebasan dari ego,
serta cinta dan harmoni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para Romo telah
memiliki kematangan beragama yang kuat. Mereka menjalani pelayanan
dengan sikap pasrah, bahagia, dan penuh kasih. Kematangan ini juga terlihat

dari cara mereka menjalin hubungan dengan sesama dan menghadapi perubahan

¢ Latipah Uni, Relasi Antar Umat Beragama (Studi Tentang Masyarakat di
Simpang Semadam Kabupaten Aceh Tenggara), skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam-Banda Aceh.

7 Fresya Lutfika, Studi Komparasi Konseling Pranikah Antara BP4
Gondokusuman Yogyakarta dan Gereja St. Fransiskus Xaverius Yogyakarta, skripsi:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta



zaman. Penelitian ini penting karena menunjukkan bagaimana pemimpin agama
dapat menjadi teladan dalam kehidupan beriman. Dalam konteks kedatangan
Paus Fransiskus, kematangan iman ini menjadi dasar bagi umat untuk
menyambut peristiwa besar tersebut secara dewasa dan bermakna. Penelitian ini
relevan sebagai pembanding untuk memahami sikap dan makna umat Katolik
terhadap kunjungan Paus.

Penelitian keempat adalah jurnal yang ditulis oleh Yoseph Dwikora
Krismiyanto dengan judul “Alkuturasi rumah Jawa pada aritektur tata ruang
Gereja Kristus Raja Baciro dan Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran,
Yogyakarta.”® Penelitian ini membahas akulturasi budaya Jawa dalam arsitektur
gereja Katolik di Yogyakarta melalui studi kasus Gereja Kristus Raja Baciro
dan Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Penelitian menunjukkan
bagaimana unsur-unsur tradisional Jawa, seperti pembagian ruang dalem dan
pelataran, atap tajug, serta hierarki ruang, diadaptasi ke dalam desain gereja
untuk mencerminkan identitas budaya lokal dan nilai spiritual Katolik. Fokus
penelitian ini adalah pada perkembangan fisik gereja, sementara penelitian yang
diteliti oleh peneliti ini lebih menekankan pada makna kedatangan Paus
Fransiskus dan dampaknya terhadap jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro,
Yogyakarta. Meskipun topiknya berbeda, keduanya memiliki keterkaitan dalam
mengembangkan identitas gereja dan memperkuat hubungan sosial dalam
komunitas.Secara keseluruhan, penelitian-penelitian yang telah dibahas
menunjukkan bahwa kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia tidak hanya
membawa dampak keagamaan, tetapi juga memiliki pengaruh sosial yang
mendalam. Melalui pesan perdamaian dan persaudaraan, kedatangan Paus
Fransiskus memperkuat hubungan antar umat beragama dan memperkokoh
identitas sosial jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kedatangan Paus juga
berimplikasi pada penguatan solidaritas sosial dan nilai-nilai agama di tingkat

lokal, serta membangun hubungan yang lebih harmonis antara jemaat gereja dan

8 YD Krismiyanto “Pemograman Arsitektur Gereja St. Fransiskus Xaverius Kidul
Loji Yogyakarta”, Vol. 4 No. 1 Jurnal Arsitektur Pendapa, hlm 202



komunitas sekitarnya.

. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial yang dikembangkan
oleh Peter L. Berger sebagai dasar analisis. Dalam penelitian ini, teori tersebut
diterapkan untuk memahami bagaimana jemaat Gereja Katolik Kristus Raja
Baciro Yogyakarta membentuk makna atas kedatangan Paus Fransiskus ke
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah menggali secara mendalam bagaimana
nilai-nilai, simbol-simbol, dan pengalaman keagamaan dalam komunitas
Katolik tersebut membentuk pandangan mereka tentang kunjungan Paus
Fransiskus, terutama dalam kaitannya dengan penguatan iman, hubungan sosial,
dan relasi dengan komunitas lain.

Teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh Peter L. Berger
berfokus pada bagaimana individu dan kelompok dalam masyarakat
membangun dan membentuk realitas sosial melalui interaksi sosial dan proses
komunikasi. Menurut Berger, manusia dan masyarakat saling memengaruhi
secara terus-menerus. Manusia membentuk masyarakat melalui tindakan dan
pemikirannya, tetapi setelah masyarakat terbentuk, ia juga memengaruhi
manusia yang membentuknya. Hubungan ini bersifat dua arah, di mana manusia
menciptakan masyarakat, dan masyarakat ikut membentuk manusia.’
Masyarakat sudah ada sebelum seseorang lahir dan tetap ada setelah orang
tersebut meninggal. Dalam masyarakat, seseorang menemukan jati dirinya,
belajar peran sosial, dan melakukan berbagai aktivitas yang menjadi bagian dari
hidupnya.

Hal ini menunjukkan bahwa manusia dan masyarakat saling terkait, dan
kehidupan sosial adalah bagian penting dalam membentuk kepribadian serta

identitas seseorang.'”

? Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono. Jakarta: LP3ES, 1991, hlm. 3.
19 Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono. Jakarta: LP3ES, 1991, hlm. 4
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Berger menjelaskan bahwa teori konstruksi realitas sosial terbentuk
melalui tiga tahap proses sosial:

1. Eksternalisasi: Tahap di mana seseorang melihat dan memahami suatu
realitas sosial berdasarkan sudut pandang atau pemahaman pribadinya.

2. Objektivasi: Tahap ketika pemahaman yang sudah terbentuk sebelumnya
menjadi sesuatu yang dianggap nyata dan terlepas dari individu.
Pemahaman ini kemudian menjadi makna bersama yang diterima oleh
banyak orang.

3. Internalisasi: Tahap di mana seseorang menyerap nilai-nilai dan aturan
yang sudah dianggap sebagai kebenaran bersama. Pada tahap ini, individu
mulai menjalankan nilai dan aturan tersebut sebagai bagian dari
identitasnya.!!

Manusia membentuk masyarakat melalui tindakan, pikiran, dan
aktivitasnya, proses ini disebut eksternalisasi. Manusia mengekspresikan diri
dengan menciptakan struktur sosial, budaya, dan aturan-aturan yang
membangun kehidupan bersama. Setelah itu, melalui obyektivasi, masyarakat
menjadi sesuatu yang nyata dan terlihat seperti berdiri sendiri, dengan aturan
dan struktur yang tampak tetap, meskipun awalnya dibentuk oleh manusia.
Kemudian, melalui internalisasi, manusia yang hidup dalam masyarakat
tersebut menyerap nilai-nilai, aturan, dan struktur yang ada. Akibatnya, manusia
menjadi hasil dari masyarakatnya, karena cara berpikir, identitas, dan
perilakunya dipengaruhi oleh lingkungan sosial di sekitarnya.'? Proses ini saling
terkait dan berulang, membentuk pemahaman bersama yang terus berkembang
dalam kehidupan umat. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori ini untuk
mengeksplorasi makna kedatangan Paus Fransiskus bagi jemaat Gereja Katolik
Kristus Raja Baciro Yogyakarta.

Dalam konteks penelitian ini, teori konstruksi sosial digunakan untuk

memahami bagaimana jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta

" Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono. Jakarta: LP3ES, 1991, hlm. 4-5
12 Peter L. Berger, Langit Suci terj. Hartono. Jakarta: LP3ES, 1991, hlm. 5
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membentuk makna kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia.

Fokus utama dari kerangka teori ini adalah bagaimana kedatangan Paus
Fransiskus tidak hanya dipahami sebagai kunjungan seorang pemimpin
spiritual, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai, keyakinan, dan pengalaman
religius yang dihayati oleh jemaat. Melalui kerangka teori ini, penelitian akan
menganalisis bagaimana makna kunjungan Paus Fransiskus dikonstruksi dan
diinternalisasi oleh jemaat, serta bagaimana dinamika sosial dan keagamaan
yang terjadi memengaruhi pandangan serta respons mereka terhadap kunjungan

tersebut.

G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah proses pencarian masalah menggunakan
pendekatan ilmiah. Tujuan metodologi penelitian adalah untuk mengumpulkan
data, menganalisis data, dan secara sistematis dan objektif menarik kesimpulan
tentang cara memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan baru.!?
Terkait dengan penelitian ini, langkah metodologis yang ditempuh dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong pada jenis kualitatif yang memiliki fokus
pada pemahaman mendalam mengenai makna kedatangan Paus Fransiskus
pada jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta. Menurut M.
Djunaidi Ghony dan Fauzan al Mansur, penelitian kualitatif fokus pada
kualitas atau aspek penting, terutama dalam memahami peristiwa,
fenomena, dan gejala sosial. Tujuan utamanya adalah untuk memahami
makna kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia bagi jemaat Gereja Katolik
Kristus Raja Baciro Yogyakarta, yang nantinya dapat digunakan sebagai

pelajaran berharga dalam mengembangkan teori.!* Penelitian ini akan

13 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodoogi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021) hlm.2.

4 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz-Media, 2016) hlm. 165.
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berinteraksi dengan jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta

untuk mengetahui subjek dan objek penelitian lapangan yang akan

dilaksanakan.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer, yaitu data yang langsung dan segera diperoleh dari

data oleh peneliti untuk tujuan yang khusus penelitian. Dengan kata lain,
data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama,
baik melalui observasi maupun wawancara kepada responden dan
informan.'> Dalam konteks penelitian ini, peneliti berusaha untuk
memahami makna kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia bagi jemaat
Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta. Data primer akan
diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi langsung dengan
partisipan, baik dari jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro
Yogyakarta maupun dengan komunitas disekitar gereja lainnya

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan dilaporkan

oleh pihak lain di luar peneliti, meskipun data tersebut asli. Data ini
diperoleh dari sumber kedua dan digunakan untuk mendukung
penelitian sebagai pelengkap yang memperkaya data primer agar lebih
valid dan mencapai titik jenuh.' Data sekunder meliputi data yang
bersumber dari buku, jurnal, penelitian lain dan juga sumber-sumber
dari internet. Dalam penelitian ini, data sekunder dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti laporan resmi dokumen internal gereja atau
komunitas Katolik, artikel berita, serta literatur keagamaan yang

relevan.

15 Samsu, Metodologi Penelitian, hlm.94-95
16 Samsu, Metodologi Penelitian, hlm.95
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah kunci dalam melakukan
penelitian. Maka dalam melakukan penelitian terdapat langkah-langkah
dalam pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Menurut Nawawi, metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.'” Observasi digunakan untuk mengkaji fenomena yang
terjadi dalam lingkungan aslinya secara sistematis. Dalam konteks
penelitian ini, observasi dilakukan kepada jemaat Gereja Katolik Kristus
Raja Baciro Yogyakarta dan digunakan untuk memahami tentang
pemaknaan kedatangan Paus Fransiskus ke Indonesia bagi jemaat
Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara adalah kejadian atau proses yang dilakukan antara
pewawancara dan narasumber melalui komunikasi yang terjadi secara
langsung.'® Wawancara ini dipakai untuk lebih mendalami data yang
diperoleh dari observasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara terstruktur dan semi-terstruktur. Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan serta pertanyaan
pendalaman yang disesuaikan dengan jawaban informan. Melalui wawancara
tersebut, peneliti memperoleh akses langsung terhadap pemikiran, keyakinan,
pengalaman, dan pemaknaan informan mengenai kedatangan Paus Fransiskus
ke Indonesia. Informan dalam penelitian ini berjumlah 13 orang, yang terdiri
atas 10 orang jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta, 2 orang
pengurus Gereja/Paroki, dan 1 orang Romo. Pemilihan informan dari ketiga
kelompok tersebut dilakukan untuk memperoleh perspektif yang beragam
mengenai kedatangan Paus Fransiskus, baik dari pengalaman jemaat secara

langsung, perspektif pengurus dalam melihat kegiatan dan kehidupan

17 Samsu, Metodologi Penelitian, him.97

8 Yusuf, A. Muri, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan”, (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, Cet 5,2014), hlm 372.
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komunitas Gereja, maupun perspektif Romo dalam memahami makna
kedatangan Paus Fransiskus dari sisi kehidupan iman dan pastoral.

Sepuluh informan yang berasal dari kalangan jemaat digunakan untuk
menggali pengalaman dan pemaknaan personal mereka terhadap kedatangan
Paus Fransiskus, termasuk bagaimana mereka mengetahui kabar kedatangan
Paus, nilai-nilai yang mereka tangkap dari sosok Paus Fransiskus, serta
bagaimana nilai tersebut mereka hayati dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, dua orang pengurus Gereja/Paroki diwawancarai untuk
memperoleh informasi mengenai kegiatan dan keterlibatan komunitas Gereja
dalam menyambut serta menghayati momentum kedatangan Paus Fransiskus.
Adapun satu orang Romo memberikan perspektif dari sisi pastoral dan
kehidupan Gereja, khususnya mengenai makna kehadiran Paus Fransiskus
bagi umat serta implikasinya terhadap kehidupan sosial dan relasi umat dengan
masyarakat yang lebih luas.

Dengan komposisi tersebut, wawancara tidak hanya diarahkan untuk
mengetahui pendapat individu mengenai kedatangan Paus Fransiskus, tetapi
juga untuk melihat bagaimana makna tersebut terbentuk dalam kehidupan
komunitas Gereja. Keterangan dari jemaat, pengurus Gereja, dan Romo
kemudian digunakan untuk melihat persamaan maupun keberagaman
pengalaman dalam memaknai kedatangan Paus Fransiskus. Melalui
wawancara tersebut, peneliti berupaya memahami proses terbentuknya makna
kehadiran Paus Fransiskus dalam perspektif jemaat Gereja Katolik Kristus
Raja Baciro Yogyakarta serta implikasinya terhadap kehidupan spiritual,
sosial, dan relasi antarumat beragama.

c.  Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dari berbagai jenis dokumen, baik berupa
gambar maupun bentuk lainnya.!® Dalam penelitian ini, dokumentasi
diperlukan untuk memperoleh bukti informasi yang diperoleh dari
sumber-sumber seperti laporan kegiatan, catatan pengalaman dari

jemaat Gereja, serta berbagai arsip lainnya terkait respons pemaknaan

¥ Yusuf, A. Muri, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan”, (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, Cet 5,2014), hlm 55.
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dari jemaat Gereja dan komunitas disekitar Gereja Katolik Kristus Raja
Baciro Yogyakarta. Dokumentasi ini akan menjadi sumber data penting
untuk mengungkap makna dan hubungan antar komunitas yang terlibat.
4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data adalah pendekatan langkah demi langkah
untuk memahami hasil penelitian.? Menurut Miles dan Huberman terdapat
tiga teknik dalam pengelolaan kata'?, yaitu:
a. Tahap Reduksi Data
Tahap ini melibatkan penyederhanaan data dengan merinci,
mengelompokkan, dan menyusun informasi yang terkumpul. Dengan
mereduksi kompleksitas data, peneliti dapat mengidentifikasi pola,
tema, dan inti informasi yang relevan untuk penelitian lebih lanjut.
b. Tahap Penyajian Data
Tahap ini data disajikan dengan cara yang jelas dan terstruktur.
Penyajian data membantu audiens memahami informasi secara efektif
dan meresapi makna dari hasil penelitian.
c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data
Tahap ini adalah tahapan terakhir, pada tahap ini peneliti
menyimpulkan temuan utama dan memastikan keabsahan datanya.
d. Keabsahan Data
Pada tahap terakhir, peneliti memastikan keabsahan data
dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan dan memeriksa ulang
informasi dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan
validitas data. Peneliti juga melakukan cross check antara informan

dengan mengajukan pertanyaan yang sama untuk menjaga konsistensi

18 Samsu, Metodologi Penelitian, hlm.103

19 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, penterjemah Tjetjep Rohendi
Rohidi. Jakarta: Universitas Jakarta, 1992, hlm.16

20 Samsu, Metodologi Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,
Kuantitatif, Mixed Methods, serta Research dan Development. Jambi: Pusaka, 2021, hlm.
1
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jawaban dan validitas informasi.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh sistematika penulisan yang baik peneliti membuat
sistematika sederhana yang ada di bawah ini:

Dalam ke penulisan Bab I ini berisikan latar belakang dari objek yang
akan diteliti, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka
(perbandingan sebagai alat untuk membedakan antara penelitian sebelumnya),
kerangka teori (teori yang akan dijadikan landasan penelitian ini), metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Dalam ke penulisan Bab II ini peneliti membahas mengenai objek
penelitian dengan mengambil gambaran secara umum.

Dalam ke penulisan Bab III ini merupakan inti dari pembahasan dari
pokok permasalahan dalam penelitian yaitu, makna kedatangan Paus Fransikus
ke Indonesia bagi jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta.
Peneliti ini akan menyajikan hasil temuan dari analisis terhadap jemaat dan
komunitas masyarakat yang ada disekitarnya lalu disinkronisasikan dengan
teori yang digunakan.

Dalam ke penulisan Bab IV bab ini peneliti akan menyajikan
kesimpulan dari hasil penelitian. Selain itu juga penyajian saran dan hasil
penelitian yang dilakukan.

Pada ke penulisan Bab V ini peneliti akan menyampaikan kesimpulan
dari keseluruhan penelitian. Temuan utama terkait makna kedatangan Paus
Fransiskus ke Indonesia bagi jemaat gereja Katolik Raja Baciro, Yogyakarta .
Bab ini juga menyarankan arahan peneliti selanjutnya dan memberikan
rekomendasi untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam meningkatkan

efektivitas makna di gereja secara luas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Makna Kehadiran Paus Fransiskus
di Indonesia dalam Perspektif Jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro
Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa kehadiran Paus Fransiskus memiliki arti
yang sangat penting bagi kehidupan jemaat, baik dalam aspek spiritual, sosial,
maupun hubungan antarumat beragama. Kehadiran Paus Fransiskus tidak
hanya dipahami sebagai kunjungan seorang pemimpin tertinggi Gereja Katolik,
tetapi juga dimaknai sebagai sebuah peristiwa iman yang membawa pesan
kasih, persaudaraan, perdamaian, toleransi, kesederhanaan, pelayanan,
kepedulian sosial, serta tanggung jawab terhadap lingkungan hidup.
Berdasarkan teori konstruksi sosial Peter L. Berger, proses pembentukan
makna tersebut berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Ketiga tahapan tersebut menunjukkan bahwa
makna kehadiran Paus Fransiskus tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses sosial yang melibatkan pengalaman pribadi, interaksi sosial,

serta penghayatan terhadap nilai-nilai yang diajarkan oleh Paus Fransiskus.

2. Pada tahap eksternalisasi, jemaat membentuk pemaknaan awal terhadap
kehadiran Paus Fransiskus berdasarkan pengalaman pribadi, informasi yang
diperoleh melalui media massa dan lingkungan gereja, serta keterlibatan
mereka dalam berbagai kegiatan keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jemaat memandang kehadiran Paus Fransiskus sebagai bentuk perhatian
gereja universal kepada umat Katolik di Indonesia. Kehadiran Paus juga
dipahami sebagai sumber penguatan iman, harapan, dan sukacita bagi umat.
Hal tersebut terlihat melalui antusiasme jemaat dalam mengikuti berbagai
kegiatan persiapan, seperti doa novena, pendalaman iman, perayaan ekaristi,
serta keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan gereja. Bagi jemaat, kehadiran

Paus Fransiskus merupakan peristiwa yang bersejarah sekaligus menjadi
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sarana untuk memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan. Pada tahap
objektivasi, pengalaman yang sebelumnya bersifat individual berkembang
menjadi kesadaran kolektif yang diterima oleh seluruh jemaat. Proses tersebut
tampak melalui berbagai kegiatan yang dilaksanakan secara bersama-sama,
seperti doa novena, pendalaman iman, pelayanan sosial, serta kegiatan yang
melibatkan masyarakat lintas agama. Melalui berbagai kegiatan tersebut,
jemaat membangun pemahaman bersama mengenai sosok Paus Fransiskus
sebagai simbol kasih, persaudaraan, perdamaian, kesederhanaan, toleransi,
pelayanan, dan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Dalam tahap ini, nilai-
nilai yang dibawa oleh Paus Fransiskus tidak lagi dipahami sebagai
pengalaman pribadi, tetapi telah menjadi bagian dari identitas kolektif jemaat

Gereja Katolik Kristus Raja Baciro.

3. Sementara itu, pada tahap internalisasi, nilai-nilai yang telah diterima secara
bersama kemudian dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jemaat berupaya menerapkan nilai-nilai
tersebut melalui peningkatan partisipasi dalam kegiatan gereja, penguatan
semangat pelayanan, peningkatan kepedulian terhadap sesama, serta
pembangunan hubungan yang harmonis dengan masyarakat dari berbagai latar
belakang agama. Nilai-nilai tersebut juga diwujudkan melalui berbagai kegiatan
sosial, seperti kerja sama lintas agama, kegiatan kemanusiaan, kepedulian
terhadap lingkungan hidup, serta upaya untuk membangun perdamaian dan
memperkuat persaudaraan di tengah masyarakat yang majemuk. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa konstruksi makna terhadap kehadiran Paus
Fransiskus menghasilkan berbagai implikasi bagi kehidupan jemaat Gereja
Katolik Kristus Raja Baciro. Implikasi tersebut meliputi tiga aspek utama, yaitu
kehidupan spiritual, kehidupan sosial, dan relasi antarumat beragama. Dalam
aspek spiritual, kehadiran Paus Fransiskus mendorong jemaat untuk semakin
memperdalam kehidupan iman melalui doa, pelayanan, dan keterlibatan aktif
dalam berbagai kegiatan gereja. Kehadiran Paus juga memperkuat identitas

keagamaan jemaat serta menumbuhkan semangat baru dalam menjalankan
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kehidupan beriman. Dalam aspek sosial, kehadiran Paus Fransiskus mendorong
jemaat untuk mengembangkan sikap kepedulian, memperkuat semangat
pelayanan, serta meningkatkan kesadaran untuk mewujudkan nilai-nilai kasih
dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, pesan-pesan yang disampaikan
oleh Paus Fransiskus mengenai kesederhanaan, solidaritas, dan kepedulian
terhadap kelompok yang lemah telah membentuk kesadaran sosial yang lebih

kuat di kalangan jemaat.

4. Sementara itu, dalam aspek hubungan antarumat beragama, kehadiran Paus
Fransiskus memperkuat komitmen jemaat untuk membangun dialog, toleransi,
dan kerja sama dengan masyarakat yang memiliki latar belakang agama yang
berbeda. Hal tersebut terlihat melalui berbagai kegiatan bersama yang
melibatkan masyarakat lintas agama, seperti kegiatan sosial, kerja bakti,
kepedulian terhadap lingkungan hidup, serta berbagai bentuk kerja sama yang
bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran Paus Fransiskus di
Indonesia tidak hanya dipandang sebagai peristiwa keagamaan yang bersifat
seremonial, tetapi juga sebagai peristiwa sosial dan spiritual yang memberikan
pengaruh yang besar terhadap kehidupan jemaat. Melalui proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi, jemaat membentuk pemahaman baru mengenai
arti kasih, persaudaraan, pelayanan, toleransi, perdamaian, dan kepedulian
terhadap sesama. Dengan demikian, kehadiran Paus Fransiskus menjadi
momentum penting yang tidak hanya memperkuat kehidupan iman jemaat,
tetapi juga mendorong lahirnya kehidupan sosial yang lebih inklusif, humanis,
dan berorientasi pada persaudaraan universal di tengah keberagaman

masyarakat Indonesia.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam hal

jumlah narasumber, ruang lingkup penelitian, serta lokasi penelitian yang hanya
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berfokus pada jemaat Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan melibatkan lebih banyak narasumber yang berasal dari berbagai
kelompok usia, latar belakang sosial, serta komunitas yang lebih beragam
sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai makna
kehadiran Paus Fransiskus di Indonesia.

Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas
objek penelitian dengan melibatkan paroki lain, tokoh agama, maupun
kelompok masyarakat lintas agama yang turut merasakan dampak dari
kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia. Dengan demikian, penelitian yang
dilakukan tidak hanya menggambarkan pengalaman dan pemaknaan jemaat
dalam satu lingkungan gereja, tetapi juga mampu memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengaruh kehadiran Paus Fransiskus terhadap
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Indonesia secara lebih luas.

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger untuk
menganalisis proses pembentukan makna melalui tahapan eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan pendekatan teoritis yang berbeda, seperti fenomenologi,
interaksionisme simbolik, teori identitas sosial, maupun hermeneutika,
sehingga dapat diperoleh sudut pandang yang lebih beragam dalam memahami
pengalaman religius dan pemaknaan yang terbentuk dalam diri individu
maupun kelompok.

Di samping itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperdalam
pembahasan mengenai pesan-pesan yang disampaikan oleh Paus Fransiskus,
seperti konsep Fratelli Tutti, Laudato Si', persaudaraan universal, dialog
antaragama, perdamaian, kepedulian terhadap lingkungan hidup, serta
pelayanan kepada kelompok masyarakat yang rentan. Pembahasan yang lebih
mendalam mengenai aspek-aspek tersebut diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap perkembangan kajian Studi Agama-
Agama, khususnya dalam memahami hubungan antara agama, masyarakat, dan

perubahan sosial dalam konteks masyarakat Indonesia yang majemuk.
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Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi salah satu
rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas kepemimpinan
keagamaan, pengalaman keagamaan, konstruksi sosial, dan hubungan
antarumat beragama. Kehadiran Paus Fransiskus di Indonesia merupakan
peristiwa yang memiliki dimensi sosial, budaya, dan keagamaan yang sangat
luas sehingga masih terdapat banyak aspek yang dapat dikaji secara lebih
mendalam.

Selain itu, penelitian yang akan datang juga dapat berfokus pada
perubahan sikap dan perilaku masyarakat dalam jangka panjang setelah
kunjungan Paus Fransiskus ke Indonesia. Kajian tersebut penting untuk
dilakukan guna mengetahui sejauh mana nilai-nilai yang dibawa oleh Paus
Fransiskus mampu memengaruhi kehidupan spiritual, sosial, dan kemanusiaan
dalam masyarakat Indonesia.

Dengan demikian, penelitian mengenai makna kehadiran Paus
Fransiskus di Indonesia masih memiliki ruang yang sangat luas untuk
dikembangkan sehingga mampu menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran agama dalam membangun kehidupan masyarakat

yang inklusif, humanis, dan berorientasi pada perdamaian.
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